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Pengaruh Penggunaan Media Kartu Pintar terhadap Keterampilan Menulis Narasi 
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Abstrak
Pembelajaran menulis di SD dibedakan menjadi dua, yaitu menulis permulaan dan menulis lanjut. Salah satu kegiatan menulis yang diajarkan adalah menulis narasi. Sehingga guru perlu merancang pembelajaran menulis untuk dapat menumbuhkan minat menulis siswa dengan media sebagai penunjang proses pembelajaran. Media yang dapat digunakan yaitu media kartu pintar. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari media kartu pintar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro. Bentuk penelitian ini eksperimen dengan metode quasi eksperimental tipe nonequivalent control group. Subyek penelitian ini adalah kelas IV di SDN Kauman II Bojonegoro. Penelitian ini memperoleh hasil berupa adanya pengaruh dari penggunaan media kartu pintar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro. Hal ini dibuktikan dengan diterimanya Ha melalui uji t-test yang mendapatkan thitung> ttabel dengan taraf signifikansi 5%, yaitu (5.562 > 1.993).

Kata Kunci: Media Kartu Pintar, Keterampilan Menulis Narasi
Abstract

Learning of writing in elementary school is divided into two, that are beginning writing and advanced writing. One of the branchs of writing taught is writing narratives. Thus, teachers need to design media as supporter in the learning process and to foster student interest in writing. Media that can be used is smart card media. Research that aims to determine the effect of smart card media on the skill of writing narration in fourth grade student in SDN Kauman II Bojonegoro. This research is in the form of experimental research with quasi experimental method type of nonequivalent control group. The subject of this research is fourth grade student in SDN Kauman II Bojonegoro. This research obtained the result of the influence of the use of smart card media to the skills of writing narration of fourth grade student of SDN Kauman II Bojonegoro. This is evidenced by the acceptance of Ha through a t-test that obtains tcount > ttable with a significance level of 5%, which is (5,562> 1,993).

Keyword: Media Smart Card, Skill Writing Narrative
PENDAHULUAN

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar mempunyai empat aspek keterampilan yang harus diajarkan kepada siswa, empat aspek keterampilan tersebut yaitu, menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut saling keterkaitan satu sama lain. Keterampilan tidak dapat hadir secara tiba-tiba didalam diri seseorang manusia, melainkan keterampilan ada melalui sebuah proses dan adanya sebuah latihan yang terus menerus yang akan membuat diri seseorang terbiasa dan terampil. Setiap keterampilan menjadi dasar dalam seseorang berbahasa. 

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dasar banyak diukur dari kemampuan dalam menulis. Maka sebab itu, menulis mempiliki kedudukan yang penting dalam pembelajaran. Adanya kegiatan menulis diharapkan siswa dapat mengekspesikan dan menuangkan ide, pikiran atau segala yang diterima dari proses membaca dan menyimak kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan secara jelas dan runtut sehingga akan lebih mudah dipahami oleh penerima informasi. Semakin sering seseorang melakukan kegiatan membaca dan menyimak, maka akan semakin banyak pula informasi yang didapatkan dalam komunikasi, kemudian informasi tersebut diekspresikan dan dikembangkan dalam bentuk tulisan. 

Kelas IV di sekolah dasar merupakan tahap kelas tinggi. Keberhasilan keterampilan berbahasa pada kelas tinggi ditekankan untuk meningkatkan aspek kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun secara tulis. Hal itu menunjukkan bahwa menulis merupakan tujuan berbahasa pada siswa sekolah dasar yang juga amat penting dari kompetensi yang terdapat pada kurikulum. Kegiatan menulis yang lebih kompleks diberikan melalui keterampilan menulis lanjut. Keterampilan menulis lanjut menekankan untuk mengungkapkan isi pikiran dalam berbagai bentuk. Salah satu bentuk kegiatan menulis yang akan diajarkan pada siswa sekolah dasar adalah menulis sebuah cerita narasi. 

Cerita narasi adalah salah satu jenis tulisan yang menceritakan serangkaian peristiwa yang terjadi dan ditulis secara runtut dan sistematis dalam kejadian waktu tertentu. Keraf (dalam Dalman, 2015:110),  mengatakan bahwa ciri-ciri dari narasi yaitu terbentuk dari unsur utama seperti alur, tokoh, waktu dan peristiwa. Dalam pengertian tersebut unsur waktu sangat penting karena ditujukan supaya dalam menulis narasi cerita yang dihasilkan bisa runtut. Alur dalam narasi tidak akan menarik jika tidak ada konflik. Namun, beberapa faktor yang menyebabkan siswa kesulitan dalam menulis narasi adalah tidak semua siswa mampu menuangkan ide dan pikirannya dalam bentuk tulisan.

Anak Sekolah Dasar usia 7 sampai dengan 12 tahun termasuk dalam tahapan operasional konkret, yaitu siswa hanya bisa mengenal sebuah informasi yang bersifat konkret. Sebuah informasi dikatakan konkret jika informasi tersebut dapat ditangkap oleh panca indera, seperti pengelihatan, pendengaran, sentuhan, dan lain-lain. Pada tahap ini seorang anak usia sekolah dasar belum bisa mengartikan sebuah konsep dengan abstrak, sehingga memerlukan sebuah benda nyata untuk memahami sebuah konsep yang akan diberikan. Dengan dihadirkan media yang konkret dapat mempermudah siswa dalam memahami konsep. Media pembelajaran akan sangat berpengaruh kepada siswa apalagi jika siswa tersebut masih duduk di bangku sekolah dasar. 

Pada usia sekolah dasar siswa sangat memerlukan media pembelajaran guna memperlancar dalam memahami materi pelajaran. Media dapat mempengaruhi motivasi dan minat siswa dalam belajar serta mampu memvisualisasikan materi yang abstrak contohnya pada keterampilan menulis narasi. Penggunaan media akan memperjelas penyajian pesan, mengatasi batasan ruang dan waktu, dan memudahkan siswa dalam menulis narasi.

Media pembelajaran yang digunakan tentunya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Jenis-jenis media pembelajaran sangat beragam. Beragam media tersebut salah satunya yang banyak digunakan oleh guru adalah media visual seperti gambar. Menurut Arsyad (2014:109) mengatakan bahwa media gambar memiliki fungsi utama yaitu memvisualisasikan konsep yang ingin disampaikan kepada siswa. Sehingga dengan menggunakan media visual dapat membantu siswa memperjelas konsep atau materi yang abstrak. Selain itu, media visual banyak dipilih oleh guru karena media visual sangat mudah digunakan dan juga mudah didapatkan. Salah satu media media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media kartu pintar. 
Media kartu pintar merupakan media yang berbentuk kartu yang berisikan gambar. Berdasarkan bentuk dan karakteristiknya, media kartu pintar termasuk dalam media visual. Menurut Nurgiantoro (2012:428) bahwa bentuk-bentuk visual seperti gambar baik juga dipakai sebagai rangsang untuk tugas menulis. Selain itu kartu bergambar tidak asing lagi bagi siswa, untuk lebih menarik minat siswa gambar yang ada pada kartu pintar dibuat semenarik mungkin dan menggunakan berbagai komposisi warna sehingga memancing ketertarikan siswa untuk lebih kreatif dan lebih produktif menuangkan segala ide dan gagasannya untuk menulis. Gambar yang disajikan guna membantu siswa untuk membuat kalimat dan paragraf yang sesuai dengan ilustrasi gambar yang terdapat pada media kartu pintar.
Media kartu pintar ini dapat dibuat sesuai dengan materi yang akan diajarkan oleh guru. Bentuk penyajiannya berupa kartu maka akan membuat siswa tertarik untuk melihat dan menggunakan media kartu pintar ini. Dengan ketertarikan ini akan menjadikan suasana belajar akan lebih menyenangkan dan siswa tidak mudah bosan dalam proses pembelajaran. Sehingga dengan menggunakan media kartu pintar maka siswa akan termotivasi untuk belajar terutama untuk tugas menulis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nurgiantoro (2012:429), yang mengatakan bahwa gambar sebagai rangsang tugas menulis baik diberikan kepada murid sekolah dasar. Fungsi dari gambar adalah sebagai pemancing kognisi dan imajinasi serta pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan.
Gambar yang ada pada media kartu pintar merupakan gambar yang saling berhubungan sehingga membentuk sebuah peristiwa yang terjadi atau yang dapat digambarkan. Dengan mengamati gambar yang ada pada kartu pintar siswa dapat mengungkapkan segala sesuatu yang dilihat pada gambar dalam bentuk tulisan dan membimbing siwa untuk berpikir secara runtut, sehingga siswa dapat mengembangkan ide kreatifnya menjadi sebuah kerangka kemudian dirangkai menjadi sebuah cerita narasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kartu pintar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV . Sehingga peneliti mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Pintar terhadap Keterampilan Menulis Narasi Siswa kelas IV di SDN Kauman II Bojonegoro”. Pada penelitian tersebut diujicobakan media kartu pintar untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan media kartu pintar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro.

Penelitian oleh Nindya Handayani Muniroh Umar, dkk, yang berjudul “Pengaruh Media Kartu Pintar Tumbuhan Berbasis Science Edutainment terhadap Minat Belajar dan Pemahaman Konsep Siswa Tema Gerak Tumbuhan”. Penelitian tersebut dilaksanakan di SMP N 37 Semarang pada kelas VIII dan mata pelajaran IPA. Hasil penelitian menunjukkan media kartu pintar berbasis science edutainment berpengaruh terhadap minat belajar dan pemahaman konsep siswa. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah peneliti lebih mengkaji tentang pengaruh penggunaan media Kartu Pintar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV di SDN Kauman II Bojonegoro. 

Berdasarkan  latar belakang di atas, dapat diambil rumusan permasalahan “Adakah pengaruh penggunaan media kartu pintar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro?”. Tujuan dari rumusan masalah tersebut yaitu “Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Kartu Pintar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro”. 

Adapun dalam pembahasan penelitian ini agar tidak menyimpang jauh dari tujuan penelitian yang ditetapkan, maka peneliti menetapkan beberapa batasan masalah, antara lain Permasalahan yang diteliti hanya sebatas pengaruh penggunaan media Kartu Pintar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV. Penelitian eksperimen dilakukan di kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro tahun ajaran 2016/2017 menggunakan kurikulum KTSP pada mata pelajaran bahasa Indonesia SK 8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak.  Fokus pada KD 8.1 yaitu menyusun karangan tentang berbagai topic sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, tanda baca, titik, koma, dll).
METODE
Jenis penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Pintar Terhadap Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro” menggunakan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2014: 13) menyatakan bahwa pendekatan  ini disebut pendekatan kuantitatif karena data pada penelitian yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Desain penelitian ini menggunakan desain quasi experimental design. Peneliti menggunakan desain penelitian eksperimen ini karena penelitian eksperimen yang dilakukan belum bisa dikatakan eksperimen yang sebenarnya atau disebut eksperimen pura-pura. Karena eksperimen jenis ini belum memenuhi persyaratan seperti cara eksperimen yang ilmiah dengan aturan-aturan tertentu. Bentuk desain penelitian quasi experimental  yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group Design.
Tabel 1

Desain Rumus  Nonequivalent Control Group
	O₁
	X
	O₂

	O3
	-
	O4



Keterangan :

O1  dan  O3
= pemberian pre- test 

O2 dan O4
= pemberian post-test 

X 
= Perlakuan menggunakan kartu pintar

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kauman II Bojonegoro. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro, yang terdiri dari dua rombel kelas yaitu kelas IVA dan IVB dengan jumlah seluruh siswa 75 siswa. Berdasarkan populasi tersebut, peneliti mengambil sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Yang mana semua anggota populasi dijadikan sampel. Dan diperoleh sampel dalam penelitian ini yaitu kelas IVA dengan jumlah 39 siswa yang digunakan sebagai kelas eksperimen, dan IVB dengan jumlah 36 siswa digunakan sebagai kelas kontrol.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas berupa media kartu pintar, sedangkan variabel terikatnya yaitu keterampilan menulis narasi siswa. Kedua variabel tersebut dapat didefinisikan secara operasional untuk menhindari timbulnya salah penafsiran, adapun definisi operasional pada penelitian ini tersaji sebagi berikut, media pembelajaran yaitu segala sesuatu alat yang digunakan dalam proses pembelajaran, guna memperjelas penyampaian pesan atau informasi yang hendak disampaiakan kepada siswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Kemudian media kartu pintar yang digunakan pada penelitian ini merupakan media kartu yang berisikan gambar yang dirangkai berkesinambungan yang terkait proses pembelajaran menulis narasi. Sedangkan keterampilan menulis narasi merupakan kemampuan siswa dalam menulis cerita yang mengisahkan tentang serangkaian peristiwa yang terjadi secara berurutan.

Instrumen pada penelitian ini terdiri dari dua instrumen, yaitu instrumen tes dan observasi. Setelah menentukan instrumen, selanjutnya yaitu menentukan teknik pengumpulan data karena instrumen yang tepat tanpa pemilihan teknik yang tepat pula tidak akan memberikan data yang akurat. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis karena tujuan utama adanya penelitian adalah mendapatkan dataTekhnik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes dan observasi. Pada teknik tes, siswa akan diberikan soal uraian yaitu berupa perintah menulis narasi sebanyak dua kali, yaitu sebelum mendapatkan perlakuan dan sesudah mendapatkan perlakuan, atau sering disebut dengan pretest idan posttest. Soal pretest diberikan di kelas kontrol maupun kelas eksperimen sebelum pembelajaran dimulai. pemberiannya pretest di awal pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah diberikan pretest, pembelajaran dapat dimulai sesuai dengan treatment masing-masing kelas. Kelas eksperimen menggunakan media kartu pintar, sedangkan kelas kontrol pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan media.

Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran menggunakan media kartu pintar. Teknik observasi digunakan untuk mengamati penggunaan media kartu pintar dalam pembelajaran menulis narasi. Observasi bertujuan untuk melihat gambaran dan kumpulan peristiwa secara lengkap waktu proses pembelajaran berlangsung. Pengamat memberi tanda atau penilaian pada kolom penilaian yang telah disediakan pada lembar observasi. Kemudian pengamat atau observer tinggal memberi tanda atau nilai pada kolom yang telah disediakan dilembar observasi.

Sebelum instrumen dijadikan alat pengumpulan data, maka diperlukan uji instrumen terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto (2010: 211),  bahwa instrumen dapat dikatakan baik apabila memiliki dua persyaratan yaitu valid dan reliabel. Pada penelitian ini untuk menguji suatu instrumen penelitian yang berupa tes yaitu pretest dan posttest, maka dilakukan uji validitas. Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidadan sebuah instrument yang telah dibuat. Untuk mengetahui atau menghitung intrumen penelitian maka digunakan rumus korelasi product moment  dengan bantuan menggunakan SPSS 22. Adapun rumus product moment  adalah sebagai berikut:
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Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi variabel x dan variabel y

N   = Jumlah sampel

X   = Skor variabel (jawaban responden) 

Y = Skor total dari variabel (jawaban responden)

Ketentuan :

Setelah diperoleh nilai rxy, langkah selanjutnya yaitu dengan membandingkan hasil r pada tabel product moment.
Jika rx > rtabel maka hasilnya valid. tetapi, 

jika rx < rtabel maka hasilnya tidak valid.

Kemudian dilakuakan uji reliabilitas untuk mendapatkan hasil yang dapat dipercaya. Jika sebuah tes diuji cobakan berkali-kali dan dalam waktu yang berbeda dapat menghasilkan data yang hampir sama maka tes tersebut dikatakan reliabel. Jadi, dalam hal ini yang diusahakan dapat dipercaya adalah datanya, bukan instrumennya.Menurut Sugiyono (2011:122) syarat untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel yakni instrumen yang valid dan reliabel. Oleh karena itu instrumen yang valid sudah pasti reliabel, akan tetapi pengujian reabilitas perlu dilakukan agar lebih dapat dipercaya. Penelitian ini menggunakan rumus reabilitas yang digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan rumus Alpha dengan menggunakan bantuan SPSS 22.

Menentukan reliabilitas instrumen:
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(Arikunto, 2010 : 239)

Keterangan :

r11
= reabilitas instrumen

k
= banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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= jumlah varian butir
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= varian total

Selanjutnya dilakukan uji normalitas data untuk data yang diperoleh dari hasil penelitian. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi pada data sampel. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data untuk mengetahui apakah data sudah berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi-Square dengan menggunakan bantuan SPSS 22.  
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Keterangan:
X2 
= nilai chi squre

Fo 
= frekuensi yang diperoleh

fe
= frekuensi yang diharapkan

(Winarsunu, 2012:88)

Dengan kriteria:

Jika X 2hitung <  X2tabel,  maka data berdistribusi normal.

Jika  X 2hitung >  X2tabel , maka data berdistribusi tidak normal.

Perhitungan yang terakhir adalah uji hipotesis dengan menggunakan uji t atau biasa disebut t-test. Uji-t digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan mean yang berasal dari dua buah distribusi, dalam hal ini yang dimaksudkan adalah mean dari hasil pretest dan posttest. Menurut Winarsunu (2012:81) bahwa uji t-Test  merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan dua buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Rumus uji-t atau t-test  adalah sebagi berikut:
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 (Arikunto, 2010:354)

Keterangan :

M1
: nilai rata-rata hasil kelompok 1

M2
: nilai rata-rata hasil kelompok 2

SS1
: sum of square kelompok 1

SS2
: sum of square kelompok 2

N1
: jumlah subjek kelompok 1

N2
: jumlah subjek kelompok 2

Setelah dilakukan pengujian nilai hitung t-test disebut thitung. Rumus ini digunakan untuk mengetahui taraf signifikansi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Perbedaan nilai antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilihat dari nilai thitung. 
Apabila thitung  > ttabel atau signifikansi < 0,05 maka artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Apabila thitung  < ttabel atau signifikansi < 0,05.maka artinya Ha ditolak dan Ho diterima. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Tahap Persiapan Penelitian

1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan bertujuan untuk mengetahui kondisi awal sekolah yang akan digunakan untuk penelitian, studi pendahuluan dilaksanakan SDN Kauman II Bojonegoro. Studi pendahuluan dilalalukan untuk melihat situasi dan kondisi proses pembelajaran di kelas, diskusi dengan kepala sekolah dan wali murid kelas IV yang berkaitan dengan persiapan pelaksanaan penelitian. 

2. Mempersiapkan Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini disusun dengan menyesesuaiakan kondisi pembelajaran di kelas IV dan kebutuhan pada penelitian. Perangkat pembelajaran yang dilampirkan pada seminar proposal, telah melalui tahapan revisi dan perbaikan oleh dosen ahli.

Perangkat pembelajaran yang telah disusun kemudian divalidasikan ke dosen ahli yaitu Drs. Masengut Sukidi, M.Pd guna mendapatkan izin kelayakan dan juga perbaikan yang berkaitan kualitas perangkat pembelajaran yang akan digunakan untuk penelitian.

3. Mengurus Izin penelitian

surat izin penelitian diurus setelah mempersiapkan perangkat pembelajaran dan menyelesaikan proposal penelitian yang telah mendapatkan persetujuan untuk melakukan penelitian. Surat izin penelitian ini berkaitan dengan perizinan kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian di kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro. Surat izin penelitian diserahkan kepada pihak sekolah dengan melampirkan proposal penelitian yang telah disetujui oleh dosen penguji.

4. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Sebelum dilaksanakannya penelitian, maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas instrumen. Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevaliditasan sebuah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian. Instrumen penelitian yang akan digunakan dikonsultasikan terlebih dahulu oleh dosen ahli untuk mendapatkan izin kelayakan serta perbaikan dan dapat menghasilkan sebuah instrumen penelitian yang valid dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Instumen yang akan divalidasi meliputi instrumen perangkat pembelajaran, media pembelajaran, instrumen observasi, dan instrumen tes. Masing-masing instrumen tersebut dikonsultasikan dan divalidasikan oleh dosen ahli. Instrumen perangkat pembelajaran, instrumen observasi dan instrumen tes, divalidasi oleh Drs. Masengut Sukidi, M.Pd. Media pembelajaran kartu pintar divalidasi oleh Drs. Suprayitno, M.Si. Berikut adalah hasil rekapitulasi hasil validasi oleh ahli :
Tabel 2
Hasil Rekapitulasi Validasi Instrumen oleh Ahli

	No
	Instrumen
	Dosen
	Skor

	1.
	Perangkat Pembelajaran 
	Drs. Masengut Sukidi, M.Pd
	3,8

	2.
	Media Kartu Pintar
	Drs. Suprayitno, M.Si.
	3,3

	3.
	Lembar Observasi
	Drs. Masengut Sukidi, M.Pd
	3.6

	4.
	Lembar Tes
	Drs. Masengut Sukidi, M.Pd
	3.7


Hasil dari uji validasi oleh ahli menunjukkan bahwa semua instrumen yang akan digunakan dalam penelitian dinyatakan layak dan dapat digunakan. Untuk butir instrumen tes siswa diperlukan analisis dengan menggunakan uji statistika.

a. Validitas Instrumen Tes

Instrumen tes setelah divalidasikan ke ahli, kemudian instrumen tes tersebut diberikan kepada siswa kelas IV SDN Kalitidu II pada tanggal 4 April 2017 dengan jumlah 20 siswa. Hal tersebut bertujuan untuk memperoleh kevalidan suatu instrumen yang akan digunakan untuk penelitian. Instrumen tes yang akan digunakan adalah soal pretest dan posttest. Instrumen tes yang akan diberikan berbentuk soal uraian sebanyak 3 soal. Kemudian dari hasil tes tersebut maka diperoleh hasil validitas dari butir-butir soal yang telah disediakan. Validitas instrumen tes menggunakan rumus korelasi product moment. Perhitungan validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 22. Jika rempirik > rtabel maka instrumen tersebut dikatakan valid dengan taraf signifikansi 5%. 
Tabel 3
Hasil validitas instrument pretest

	Nomor Soal
	Korelasi Hitung
	Status

	1
	0.903
	Valid

	2
	0.620
	Valid

	3
	0.952
	Valid


Hasil uji validitas ketiga butir soal pretest diperoleh nilai hitung butir soal pertama rempirik 0.903, butir soal kedua rempirik 0.620, dan butir ketiga rempirik 0.952. ketiga butir soal pretest tersebut lebih besar dari rtabel (0.444) dengan taraf signifikansi 5 %. 
Selanjutnya uji validitas juga dilakukan pada instrument soal posttest. Hasil perhitungan validitas instrument soal posttest dihitung menggunakan rumus korelasi product moment.bantuan SPSS 22. 
Tebel 4
Hasil Validitas instrument posttest

	Nomor Soal
	Korelasi Hitung
	Status

	1
	0.761
	Valid

	2
	0.753
	Valid

	3
	0.977
	Valid


Hasil uji validitas ketiga butir soal pretest diperoleh nilai hitung butir soal pertama rempirik 0.761, butir soal kedua rempirik 0.753, dan butir ketiga rempirik 0.977. ketiga butir soal pretest tersebut lebih besar dari rtabel (0.444) dengan taraf signifikansi 5 %.

Selanjutnya instrument tes dihitung reliabilitasnya. Dari perhitungan reliabilitas instrument pretest dengan menggunakan bantuan SPSS 22 diperoleh nilai r11 0.627 > dari 0.6 maka dapat dikatakan instrument pretest tersebut bersifat reliabel. Hasil uji reliabilitas instrument pretest dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pretest
	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.627
	3


Kemudian dari perhitungan reliabilitas instrument posttest dengan menggunakan bantuan SPSS 22 diperoleh nilai r11 0.638 > dari 0.6 maka dapat dikatakan instrument posttest tersebut bersifat reliabel.. Hasil uji reliabilitas instrument posttestt dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 6
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Posttest

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.638
	3


Dari kedua tabel reliabilitas instrument pretest dan posttest di atas, maka kedua instrument tersebut dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian.
B. TAHAP PELAKSANAAN PENELITIAN

Penelitian pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 9 April 2017. Sebelum mendapatkan materi pembelajaran, siswa diberikan lembar pretest yang digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa. Selanjutnya proses pembelajaran difokuskan pada materi menulis narasi dengan pembelajaran secara konvensional tanpa menggunakan media pembelajaran. Pada akhir pembelajaran, diberikan lembar posttest yang berkaitan dengan pembelajaran menulis narasi yang telah dilaksanakan pada hari itu.

Penelitian pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 12 April 2017. Sebelum mendapatkan materi pembelajaran, siswa diberikan lembar pretest. Selanjutnya, diberikan perlakuan dengan menggunakan media kartu pintar pada pada pembelajaran menulis narasi. Melalui media kartu pintar ini, siswa dilibatkan secara langsung dalam menggunakan media kartu pintar tersebut untuk menulis narasi. Pada akhir pembelajaran diberikan posttest untuk mengetahui keberpengaruhan media kartu pintar dalam menulis narasi siswa kelas IV.
C. TAHAP ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

1. Data Hasil penelitian

Pada penelitian ini diperoleh data yang berupa keterampilan menulis narasi siswa yang diperoleh dari tes , yaitu pretest dan posttest. Masing-masing soal pretest dan posttest  memiliki karakteristik dan jumlah butir yang sama. Tes yang diberikan bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang terjadi pada keterampilan menulis narasi siswa setelah diberikan perlakuan pada kelompok kelas. Berikut adalah nilai rata-rata pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen :
Tabel 7
Nilai pretest dan posttest kelas kontrol

	No.
	Nama
	Nilai pretest
	Nilai posttest

	1
	NPF
	82
	84

	2
	RF
	72
	75

	3
	MR
	53
	66

	4
	MF
	56
	59

	5
	FZR
	50
	56

	6
	FDF
	78
	88

	7
	IGS
	56
	63

	8
	RA
	41
	44

	9
	AA.CPS
	81
	84

	10
	NOVR
	56
	56

	11
	MFF
	56
	66

	12
	SM
	65
	72

	13
	SAM
	59
	69

	14
	ADAS
	69
	75

	15
	RAO
	44
	50

	16
	STP
	53
	66

	17
	NM
	44
	59

	18
	TFY
	59
	66

	19
	MLF
	75
	81

	20
	RNF
	53
	63

	21
	AT
	47
	59

	22
	MFDA
	69
	84

	23
	RS
	56
	66

	24
	AR
	75
	75

	25
	AR
	59
	53

	26
	DPPH
	50
	50

	27
	WMA
	53
	66

	28
	AANA
	72
	78

	29
	SDR
	66
	75

	30
	AFA
	53
	59

	31
	NA
	63
	63

	32
	MRDS
	69
	72

	33
	DAAD
	50
	50

	34
	GBY
	78
	88

	35
	APA
	56
	59

	36
	AYD
	53
	56


Tabel 8
Nilai pretest dan posttest kelas eksperimen

	No.
	Nama
	Nilai pretest
	Nilai posttest

	1
	FHTK
	59
	69

	2
	F
	47
	59

	3
	MBA
	78
	84

	4
	APS
	66
	72

	5
	MCIF
	78
	88

	6
	MA
	72
	78

	7
	AWT
	59
	81

	8
	SPA
	59
	81

	9
	NPA
	44
	69

	10
	MFDS
	63
	88

	11
	FQS
	78
	78

	12
	SSI
	81
	84

	13
	SAF
	44
	72

	14
	MIS
	63
	78

	15
	AMD
	59
	69

	16
	LR
	66
	88

	17
	ARW
	50
	84

	18
	NZKP
	69
	88

	19
	GAP
	38
	63

	20
	MWAF
	41
	67

	21
	RSF
	59
	72

	22
	NA
	59
	81

	23
	RPAN
	72
	81

	24
	S
	34
	56

	25
	AWP
	44
	78

	26
	FA
	59
	78

	27
	ADP
	59
	63

	28
	YNH
	44
	63

	29
	MG
	38
	69

	30
	AKS
	50
	66

	31
	NEP
	53
	69

	32
	LNIPH
	44
	56

	33
	NTB
	75
	81

	34
	YP
	56
	59

	35
	RRSA
	53
	78

	36
	RAFU
	78
	84

	37
	APH
	47
	75

	38
	IAA
	50
	53

	39
	WAA
	47
	59


Kemudian, data pada masing-masing kelompok kelas tersebut dihitung rata-ratanya. Hasil rata-rata nilai pretest dan posttest kelas kontrol maupun kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 9
Nilai rata-rata  pretest dan posttest  
	Kelas
	Rata-rata

	
	Nilai Pretest
	Nilai Posttest

	Kontrol
	60.3
	66.5

	Eksperimen
	57.3
	73.7


Rata-rata nilai pretest pada kelas kontrol yaitu 60.3, dan rata-rata nilai posttest 66.5.  sedangkan rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen yaitu 57.3 dan rata-rata nilai posttest yaitu 73.7.
2. Analisis Data Hasil Penelitian

Data hasil observasi diperoleh dari pengamatan yang dilakukan pada saat penggunakan media kartu pintar pada pembelajaran menulis narasi. Pembelajaran dinilai dengan menggunakan lembar observasi (pengamatan) oleh dua orang pengamat, yaitu guru kelas dan teman sejawat. Guru kelas sebagai pengamat 1, dan teman sejawat sebagai pengamat 2. Nilai yang diperoleh, kemudian dicari ketercapaiannya sebagai berikut :

Nilai ketercapaian = 
Nilai ketercapaian =  [image: image13.png]



Nilai ketercapaian =  89 %

Ketercapaian pembelajaran yang diamati dengan menggunakan lembar pengamatan atau lembar observasi yang dilakukan oleh 2 pengamat, mendapatkan nilai prosentase 89%.

Kemudian dilakukan uji normalitas pada data hasil penelitian. Uji normalitas digunakan untuk menguji normal atau tidaknya distribusi pada data sampel. Penelitian ini menggunakan data pretest dan posttest dari dua sampel kelas untuk diuji apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus Chi-Square dengan menggunakan bantuan SPSS 22 dengan kriteria jika X2hitung < X2tabel , maka data berdistribusi normal. Berikut adalah hasil normalitas data pretest dan  posttest.
Tabel 10
Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol

	Test Statistics

	 
	VAR00001

	Chi-Square
	18.222a

	df
	15

	Asymp. Sig.
	0.251


Dari perhitungan uji normalitas data pretest kelas kontrol diperoleh df=15. Pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai chi-square tabel sebesar 25.0. Hal ini menunjukkan bahwa nilai X2hitung 18.222< X2 tabel 25.0 . 
Tabel 11
Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol

	Test Statistics

	 
	VAR00001

	Chi-Square
	13.000a

	df
	13

	Asymp. Sig.
	0.448


Kemudian dari perhitungan data nilai posttest kelas kontrol diperoleh df=13. Pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai chi-square tabel sebesar 22.4. Hal ini menunjukkan bahwa nilai X2hitung (13.000)  < X2tabel (22.4). 

Selanjutnya uji normalitas data nilai pretest dan  posttest pada data nilai siswa kelas eksperimen.

Tabel 12
Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen

	Test Statistics

	 
	pretest

	Chi-Square
	22.128a

	df
	15

	Asymp. Sig.
	0.104


Nilai pretest pada kelas eksperimen diperoleh df=15. Pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai chi-square tabel sebesar 25.0. Hal ini menunjukkan bahwa nilai X2hitung (22.128)  < X2tabel (25.0). 
Tabel 13
Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen

	Test Statistics

	 
	posttest

	Chi-Square
	12.000a

	df
	12

	Asymp. Sig.
	0.446


Untuk data nilai posttest diperoleh df=12. Pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai chi-square tabel sebesar 21.0. Hal ini menunjukkan bahwa nilai X2hitung (12.000)  < X2tabel (21.0).
Setelah distribusi data dikatakan normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan rumus uji t-test untuk membuktikkan hipotesis yang telah dirumuskan, yaitu ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media kartu pintar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan perhitungan uji t-test berupa independent Samples T-Test dilakukan terhadap nilai pretest dan nilai posttest masing-masing kelompok kelas dengan menggunakan bantuan SPSS 22. 
Tabel 14
Hasil Uji Hipotesis

	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper 

	Beda
	Equal variances assumed
	.000
	5.562
	73
	.000
	9.829
	1.767
	6.307
	13.351

	
	Equal variances not assumed
	 
	5.692
	58.187
	.000
	9.829
	1.727
	6.373
	13.285


Cara yang pertama adalah dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Dengan ketentuan apabila thitung  > ttabel maka artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Tetapi, jika thitung  < ttabel maka artinya Ha ditolak dan Ho diterima. Nilai tabel statistika dapat dilihat pada tabel statistika dengan derajat kebebasan (df) = n-2 atau 75-2= 73, maka diperoleh ttabel 1.993. Dari perhitungan menggunakan t-test diperoleh thitung 5.562. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai thitung 5.562 > ttabel 1.993.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian akan memaparkan hasil penelitian guna menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya. Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh penggunaan media kartu pintar terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro. Sebelum mencapai hasil tersebut, akan diuraikan terlebih dahulu mengenai tahap-tahap pelaksanaan penelitian beserta data yang telah dilakukan.

Sebelum dilaksanakannya penelitian, dilakukan uji instrumen terlebih dahulu. Dari hasil uji validitas instrumen penelitian oleh ahli menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan valid dan layak untuk digunakan penelitian. Hasil uji validitas instrumen tersebut meliputi, perangkat pembelajaran, media pembelajaran, instrumen tes, dan instrumen observasi. Setelah instrumen tes yang telah divalidasikan ke ahli dan dinyatakan layak digunakan untuk penelitian, selanjutnya instrumen tes di uji validasikan ke sekolah lain untuk mengetahui kevaliditasan butir soal tes tersebut.

Uji instrumen tes dalam penelitian ini dilakukan melalui uji validitas butir soal pada instrumen pretest dan posttest. Hal tersebut bertujuan agar instrumen tes yang digunakan penelitian merupakan instrumen yang valid, sehingga data yang diperoleh dalam penelitian menjadi lebih terpercaya. Uji validitas yang diberikan berupa soal uraian tentang menulis narasi. Uji validitas dilakukan di SDN Kalitidu II pada kelas IV dengan jumlah responden 20 siswa. Hasil pengujian instrumen tes tersebut kemudian dihitung menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan bantuan SPSS 22.

Hasil yang diperoleh dari 3 butir soal pretest maupun posttest tersebut dinyatakan valid. Dari perhitungan menggunakan bantuan SPSS, butir soal pretest dinyatakan valid apabila diperoleh rx > rtabel dengan taraf signifikansi 5% . Untuk rtabel dengan N=20 dengan taraf signifikansi 5% adalah (0.444). Berdasarkan tabel 4.5 untuk butir soal nomor 1 diperoleh rx (0.903) > rtabel (0.444). Kemudian untuk butir soal nomor 2 diperoleh rx (0.620) > rtabel (0.444), untuk butir soal nomor 3 diperoleh rx (0.952) > rtabel (0.444). Dari rincian ketiga butir soal pretest di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga butir soal pretest tersebut dinyatakan valid.

Hasil perhitungan validitas butir soal posttest dengan menggunakan media kartu pintar dinyatakan valid apabila rx > rtabel dengan taraf signifikansi 5% . Untuk rtabel dengan N=20 dengan taraf signifikansi 5% adalah (0.444). Hasil perhitungan pada butir soal posttest nomor 1 diperoleh rx sebesar 0.761, butir soal nomor 2 diperoleh rx sebesar 0.753, dan untuk butir soal nomor 3 diperoleh rx sebesar 0.977. Dari hasil ketiga rx tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketiga butir soal tersebut dinyatakan valid, karena nilai rx > rtabel (0.444).

Setelah instrument valid, maka perlu dilakukan uji reliabilitas terlebih dahulu, agar insrtumen dapat lebih dipercaya. Instrumen dikatakan reliabel apabila r11 > 0.6 . Reliabilitas dari kedua instrumen pretest dan posttest diperoleh r11  pretest sebesar 0.627 > 0.6 dan r11 posttest sebesar 0.638 > 0.6. Dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen  pretest dan posttest dapat dikatakan reliabel.

Setelah mendapatkan validasi dari dosen ahli dan melalui uji validitas dan reliabilitas, maka selanjutnya dapat dilaksanakan penelitian.  Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SDN Kauman II Bojonegoro pada tanggal 8 April – 15 April 2017. Penelitian menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Proses pembelajaran pada masing-masing kelas dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan peneliti dalam penelitian serta didampingi oleh guru kelas.

Penelitian pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari Sabtu, 8 April 2017 di kelas IV-B. Kegiatan pembelajaran diawali dengan memberikan pretest, dilanjutkan dengan pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan menulis narasi, dan diakhiri dengan pemberian posttest.  kegiatan penelitian pada kelas kontrol berjalan sesuai dengan harapan, tidak ada kendala yang berarti sehingga penelitian berjalan dengan lancar.

Penelitian pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 12 April 2017 di kelas IV-A. Kegiatan pembelajaran diawali dengan pemberian pretest, kemudian diberi perlakukan dengan menggunakan media kartu pintar yang difokuskan pada pembelajaran menulis narasi, dan diakhiri dengan pemberian posttest. Kegiatan penelitian yang berlangsung pada kelas eksperimen juga berjalan sesuai dengan yang diharapkan, tidak ada kendala yang berarti sehingga penelitian dapat berjalan dengan lancar. Pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas eksperimen menggunakan 3 set media kartu pintar yang bertema kesenian. Set kartu pintar yang pertama digunakan untuk mencontohkan cara penggunaan media kartu pintar untuk menulis narasi. Set kartu yang kedua digunakan dengan fokus untuk melatihkan siswa menulis narasi dengan menggunakan media secara berkelompok. Kemudian satu (1) set media kartu pintar yang ketiga dijadikan sebagai evaluasi siswa secara individu.

Pada saat pembelajaran menggunakan media kartu pintar, siswa sangat antusias menggunakan media tersebut. Siswa sangat tertarik menggunakan media kartu pintar untuk menulis narasi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nurgiyantoro, (2012:428) yang menyatakan bahwa bentuk visual salah satunya yaitu gambar baik digunakan untuk tugas menulis. Fungsi dari gambar yang ada pada media kartu pintar dapat membuat ketertarikan belajar siswa dan memancing imajinasi siswa untuk menulis narasi.

Hasil presentase keterlaksanaan pembelajaran dari kedua pengamat didapatkan nilai prosesntase 89%. Berdasarkan hasil tersebut, sesuai dengan pendapat Winarsunu, (2012,) dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dikategorikan sangat tinggi antara rentang 80%-100%.

Kemudian hasil yang diperoleh setelah dilakukan pretest berupa nilai tes awal dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol adalah sebesar 60.3 dan nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen  sebesar 57.3. Perolehan nilai rata-rata pretest kelas kontrol maupun kelas eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada kedua kelas tidak jauh berbeda. Perolehan nilai tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman siswa tentang materi menulis narasi.

Pada saat pemberian tes akhir atau posttest, kesulitan yang dialami siswa menjadi berkurang. Namun, perolehan nilai rata-rata pada kedua kelas berbeda.  Nilai rata-rata posttest kelas kontrol yaitu 66.5 Sedangkan nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen ialah 73.7 hal tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.

Data nilai pretest dan posttest yang telah disampaiakan pada uraian sebelumnya kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan bantuan SPSS 22. Teknik analisis data tersebut adalah uji normalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan chi-square. Kriteria pengujiannya adalah jika [image: image16.png]Xhitung < Xiabel



, maka data berdistribusi normal. Namun jika [image: image18.png]XRitung = Xiabel



, maka data berdistribusi tidak normal.

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas data pretest pada kelas kontrol diperoleh df=15. Pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai chi-square tabel sebesar 25.0. hal ini menunjukkan bahwa nilai [image: image20.png]Y Ritung



 (18.222)  < [image: image22.png]¥tabel



(25.0).  Data posttest pada tabel 4.13 diperoleh df=13. Pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai chi-square tabel sebesar 22.4. Hal ini menunjukkan bahwa nilai [image: image24.png]Y Ritung



 13.000  < [image: image26.png]¥tabel



 22.4 maka data nilai pretest dan posttest dikatakan berdistribusi normal.

Kemudian pada data pretest di kelas eksperimen, diperoleh df=15. Pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai chi-square tabel sebesar 25.0. Hal ini menunjukkan bahwa nilai [image: image28.png]Y Ritung



 22.128  < [image: image30.png]¥tabel



 25.0. Perhitungan normalitas data posttest diperoleh df=12. Pada taraf signifikansi 5% ditemukan nilai chi-square tabel sebesar 21.0. Hal ini menunjukkan bahwa nilai [image: image32.png]Y Ritung
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 21.0 maka data nilai pretest dan posttest berdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan nilai posttest pada masing-masing kelompok kelas berdistribusi normal.

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji t-test dengan menggunakan Independent Sample T-test dengan bantuan SPSS 22. Perhitungan t-test dapat dikatakan signifikan apabila thitung  > ttabel. Perhitungan t-test menunjukkan bahwa thitung sebesar 5.562. nilai t-test tersebut merupakan nilai t-test emperik  yang dapat dikonsultasikan dengan nilai t untuk db = N-2 = 75-2 = 73, dapat dilihat untuk db 73 dengan taraf signifikansi 5% adalah 1.992997 dan diketahui nilai thitung adalah 5.562. dari hasil thitung tersebut dapat disimpulkan bahwa thitung > daripada harga ttabel yaitu thitung 5.562 > ttabel 1.992997. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu pintar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro. Hal ini juga dibuktikan dengan adanya temuan dalam pelaksanaan penelitian ini, yaitu ketertarikan siswa mengikuti pelajaran menulis narasi menggunakan media kartu pintar. Pada saat guru meminta siswa mencontohkan membuat kerangka karangan, siswa saling berebut untuk maju dan menuliskan kerangka karangan dengan menggunakan media kartu pintar. Selain itu, Keantusiasan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran menggunakan media kartu pintar ditunjukkan dengan semangat siswa untuk menulis narasi dengan menggunakan media tersebut. Ketertarikan siswa dengan gambar yang ada pada kartu pintar mempermudah siswa menemukan ide yang akan ditulis menjadi sebuah tulisan narasi. Kemudian, keaktifan siswa juga terlihat pada saat siswa ditugaskan menulis narasi secara berkelompok menggunakan media kartu pintar, setiap anggota di dalam kelompok saling berebut untuk menulis narasi. 

Berdasarkan pemaparan uraian di atas, maka penggunaan media kartu pintar sangat bermanfaat dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro. Gambar yang ada pada media kartu pintar mampu menarik perhatian dan meningkatkan minat siswa untuk menulis narasi. Karena dengan menggunakan media kartu pintar ini dapat membantu mempermudah siswa untuk menemukan ide yang akan ditulisnya menjadi sebuah tulisan narasi. Suasana dalam pembelajaran menjadi lebih bervariasi yang menumbuhkan minat belajar siswa untuk menulis narasi. Hal tersebut telah dibuktikan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa penggunaan media kartu pintar berpengaruh secara signifikan.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media kartu pintar berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Kauman II Bojonegoro. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil dari uji hipotesis dengan menggunakan t-test dengan taraf signifikansi 5% dan db = N-2 = 75-2 = 73 diperoleh harga ttabel = 1.992997. Sedangkan perhitungan menggunakan t-test diperoleh thitung 5.562. maka thitung > ttabel.

Adapun temuan pada penelitian ini adalah ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan media kartu pintar, yaitu minat dan keaktifan siswa terlihat pada saat siswa ditugaskan menulis narasi secara berkelompok menggunakan media kartu pintar, setiap anggota di dalam kelompok saling berebut untuk menulis narasi. Keantusiasan siswa dan semangat mengikuti pembelajaran menggunakan media kartu pintar mempermudah siswa menemukan ide untuk dituliskan menjadi sebuah tulisan narasi. 
Saran
Setelah dilakukannya penelitian di SDN Kauman II Bojonegoro, adapun saran yang dapat diberikan yaitu, 

1. Penggunaan media kartu pintar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa, sehingga media ini dapat digunakan dalam pembelajaran menulis narasi selanjutnya.

2. Pengaturan penggunaan media kartu pintar menjadi rumit apabila dalam anggota kelompok saling berebut untuk menggunakan media tersebut, sehingga disarankan untuk guru lebih memperhatikan penggunaan media tersebut agar nantinya setiap kelompok dapat berkontribusi aktif dalam penggunaan media untuk menulis narasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan media kartu pintar ini menjadi media alternatif untuk pengembangan pengajaran dalam materi lain. 
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